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 Pencegahan Kecelakaan Lalu Lintas 

Marilah kita mencegah kecelakaan lalu lintas dengan mematuhi 
peraturan lalu lintas. 

Bagi para Trainee dan Trainee Praktek Kerja (TPK), tujuan 
yang terpenting adalah mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 
bahasa Jepang, dan sebagainya di Jepang, lalu pulang ke Tanah Air 



untuk membina karir.  Untuk itu, Anda harus sehat tanpa cedera apa 
pun selama menjalankan kehidupan di Jepang, supaya bisa pulang ke 
Tanah Air dalam kondisi prima setelah menyelesaikan training dan 
praktek kerja. 

Namun sayang sekali, berdasarkan data yang dimulai dari 
April 1992 sampai Desember 2009, terdapat 235 orang yang 
meninggal dan 42 orang di antaranya adalah karena kecelakaan lalu 
lintas.  Ketika baru tiba di Jepang, biasanya memang kita sangat 
berhati-hati pada awal kehidupan di Jepang.  Namun setelah 2 – 3 
bulan dan mulai terbiasa, kadang kita menjadi lengah, sehingga 
sampai terjadi kecelakaan lalu lintas.  Terutama kecelakaan dengan 
sepeda banyak terjadi. 

Ketika mengendarai sepeda 
Periksalah perlengkapan sepeda, misalnya : apakah rem-nya dalam 
kondisi baik, apakah ban-nya tidak kempes, apakah kaki kita 
mencapai tanah ketika duduk di sadelnya, lampunya hidup atau 
tidak, dan lain-lain. 
Ketika sedang meluncur di jalanan, ingatlah bahwa pejalan kaki 
berjalan di sebelah kanan, mobil di sebelah kiri, dan sepeda di 
sebelah sisi kiri dari jalanan mobil.  Ketika harus bersepeda di 
tengah lalulalang mobil yang banyak, atau ketika diizinkan 
bersepeda di pedestrian, maka bersepedalah di jalur pedestrian, 
namun utamakanlah para pejalan kaki. . 
Taatilah rambu lampu lalu lintas.  Urutan lampu lalu lintas di 
Jepang adalah : hijau – kuning – merah – hijau.  Ketika lampu 
lalu lintas berubah menjaid hijau, maka itu berarti kita bisa 
menyeberang, tetapi ketika lampu tersebut berwarna kuning dan 
merah, maka kita tidak diperbolehkan menyeberang. 
Janganlah bersepeda dengan sebelah tangan memegang telepon 
seluler atau payung, sehingga hanya sebelah tangan yang 
mengemudikan setang.  Begitu pula, bersepeda dengan 
berboncengan dilarang di Jepang. 
Ketika bersepeda di malam hari, pasanglah lampu agar mudah 
terlihat oleh pengendara mobil dan pejalan kaki, juga pasanglah 
alat pemantul cahaya di sepeda, serta pakailah pakaian yang 
berwarna terang.  Di kala hujan, pakailah jas hujan agar ke dua 
tangan kita bebas untuk mengemudikan setang. 

Di Jepang pada bulan April diselenggarakan kegiatan 
keselamatan lalu lintas di seluruh negeri, slogannya akan ditentukan 
dari masukan masyarakat umum.  Nah terakhir, kami perkenalkan 
beberapa slogan tahun ini, camkanlah di dalam hati. 

[Sapaan ‘Halo’ di HP, hanya sebelah tangan yang memegang 
setang, bagaikan memanggil kecelakaan datang] (tentang 
bersepeda sambil berbicara di hp). 
[Berkedap-kedip, segera berhenti tanpa menyeberang, merupakan 
bahasa kode] (tentang tata cara menyeberang). 
[Sepeda berubah menjadi senjata berbahaya karena terlalu ngebut] 
(tentang bersepeda dengan ngebut). 




